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[bookmark: _Toc188511792]Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, moral, dan potensi dasar anak. Kualitas pembelajaran di lembaga PAUD sangat menentukan kesiapan anak untuk jenjang pendidikan selanjutnya, sehingga mutu PAUD menjadi perhatian nasional. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa sistem pendidikan harus mampu meningkatkan mutu serta efisiensi manajemen pendidikan. Peran manajemen pendidikan, terutama manajemen di tingkat satuan PAUD, menjadi krusial dalam menjamin mutu pembelajaran. 
Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) bertanggung jawab memfasilitasi guru meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar melalui pembinaan, pemantauan, dan pemberian umpan balik konstruktif. Dengan manajemen yang efektif, kepala sekolah dapat mengarahkan lembaga PAUD untuk mencapai standar mutu nasional. Secara normatif, berbagai kebijakan telah menggariskan pentingnya peningkatan mutu PAUD, antara lain Standar Nasional PAUD (Permendikbud No. 137 Tahun 2014) yang mewajibkan kepala sekolah melakukan pembinaan dan supervisi untuk membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogik. 
Demikian pula Kurikulum 2013 PAUD (Permendikbud No. 146 Tahun 2014) menekankan pembelajaran yang berbasis bermain, perencanaan matang, dan refleksi berkelanjutan agar pembelajaran sesuai dengan prinsip tumbuh kembang anak. Upaya peningkatan mutu pembelajaran PAUD tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen yang sistematis. George R. Terry dalam teori manajemennya mengemukakan empat fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengendalian (controlling). Keempat fungsi ini (sering disingkat POAC) merupakan kerangka kerja kepala sekolah dalam  mengelola berbagai program, termasuk program supervisi akademik, agar tujuan peningkatan mutu tercapai.
Dalam konteks supervisi pembelajaran, fungsi perencanaan terlihat saat kepala sekolah menyusun program supervisi, fungsi pengorganisasian saat mengatur sumber daya dan jadwal supervisi, fungsi pelaksanaan saat melakukan observasi dan bimbingan, serta fungsi evaluasi/pengendalian saat menilai efektivitas supervisi dan hasil pembelajaran untuk perbaikan selanjutnya. Selain itu, dalam pelaksanaan manajemen, penting pula mengidentifikasi hambatan yang muncul dan merumuskan solusi atas hambatan tersebut agar siklus manajemen berjalan optimal.
 Dengan demikian, penelitian ini mengadopsi kerangka fungsi manajemen GR Terry (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi) dan menambahkan analisis mengenai hambatan serta solusi supervisi, guna memperoleh gambaran utuh manajemen supervisi di lapangan. Supervisi akademik merupakan salah satu instrumen manajerial penting yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
Namun, kondisi di lapangan menunjukkan kesenjangan antara harapan normatif dan praktik supervisi aktual. Dalam banyak kasus, supervisi masih dipahami sebatas kegiatan administratif untuk memenuhi tuntutan akreditasi atau sekadar formalitas pelaporan, di mana proses observasi hanya bersifat seremonial tanpa tindak lanjut perbaikan. Akibatnya, guru belum merasakan manfaat nyata dari supervisi dan cenderung menganggap supervisi sebagai beban administrasi, bukan sebagai proses pembinaan profesional. Hal ini menyimpang dari esensi supervisi yang seharusnya menekankan pembinaan, pengembangan, dan pemberdayaan guru (Mulyasa, 2012) agar guru terdorong meningkatkan kualitas pembelajaran. Para pakar supervisi pendidikan menekankan perlunya pendekatan yang lebih humanis, reflektif, dan kolaboratif. Hallinger (2011), misalnya, menyatakan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang efektif menuntut supervisi bukan sekadar “pengawasan” top-down, melainkan bagian integral dari manajemen mutu untuk membantu guru berkembang, bukan mencari kesalahan. Acheson & Gall (2011) menjelaskan bahwa supervisi akademik yang efektif harus berfokus pada hubungan profesional yang sehat antara supervisor (kepala sekolah) dan guru, dengan proses yang meliputi dialog terbuka, observasi yang objektif, refleksi bersama, serta dukungan berkelanjutan. Pendekatan demikian menjadikan guru sebagai mitra, sementara kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, bukan sekadar penilai hierarkis. Selaras dengan itu, Zeichner & Liston (1996) berpendapat bahwa guru reflektif adalah guru yang mampu meninjau kembali praktik pembelajarannya secara kritis untuk perbaikan berkelanjutan. Refleksi sistematis mencakup identifikasi masalah, analisis penyebab, diskusi bersama, dan tindakan perbaikan. Pendekatan supervisi reflektif kolaboratif (disingkat SRK) lahir dari gagasan-gagasan ini, yaitu supervisi yang menekankan refleksi bersama antara kepala sekolah dan guru dalam suasana kemitraan, dengan tujuan akhir meningkatkan kualitas pembelajaran.
Supervisi akademik merupakan salah satu instrumen manajerial penting yang dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Namun, kondisi di lapangan menunjukkan kesenjangan antara harapan normatif dan praktik supervisi aktual. Dalam banyak kasus, supervisi masih dipahami sebatas kegiatan administratif untuk memenuhi tuntutan akreditasi atau sekadar formalitas pelaporan, di mana proses observasi hanya bersifat seremonial tanpa tindak lanjut perbaikan.  
Akibatnya, guru belum merasakan manfaat nyata dari supervisi dan cenderung menganggap supervisi sebagai beban administrasi, bukan sebagai proses pembinaan profesional. Hal ini menyimpang dari esensi supervisi yang seharusnya menekankan pembinaan, pengembangan, dan pemberdayaan guru (Mulyasa, 2012) agar guru terdorong meningkatkan kualitas pembelajaran. Para pakar supervisi pendidikan menekankan perlunya pendekatan yang lebih humanis, reflektif, dan kolaboratif. Hallinger (2011), misalnya, menyatakan bahwa kepemimpinan pembelajaran yang efektif menuntut supervisi bukan sekadar “pengawasan” top-down, melainkan bagian integral dari manajemen mutu untuk membantu guru berkembang, bukan mencari kesalahan. Acheson & Gall (2011) menjelaskan bahwa supervisi akademik yang efektif harus berfokus pada hubungan profesional yang sehat antara supervisor (kepala sekolah) dan guru, dengan proses yang meliputi dialog terbuka, observasi yang objektif, refleksi bersama, serta dukungan berkelanjutan. Pendekatan demikian menjadikan guru sebagai mitra, sementara kepala sekolah berperan sebagai fasilitator, bukan sekadar penilai hierarkis. Selaras dengan itu, Zeichner & Liston (1996) berpendapat bahwa guru reflektif adalah guru yang mampu meninjau kembali praktik pembelajarannya secara kritis untuk perbaikan berkelanjutan. 
Refleksi sistematis mencakup identifikasi masalah, analisis penyebab, diskusi bersama, dan tindakan perbaikan. Pendekatan supervisi reflektif kolaboratif (disingkat SRK) lahir dari gagasan-gagasan ini, yaitu supervisi yang menekankan refleksi bersama antara kepala sekolah dan guru dalam suasana kemitraan, dengan tujuan akhir meningkatkan kualitas pembelajaran.
Secara empiris, di dua lembaga PAUD Kota Bandung, yaitu KB Anak Ceria dan KB Kimidori, mulai diuji cobakan model supervisi reflektif kolaboratif sebagai bagian dari strategi manajemen mutu. Kepala sekolah di kedua lembaga tersebut telah berupaya menggeser praktik supervisi dari pola konvensional menuju pola reflektif dan kolaboratif. 
Namun, praktik awal SRK di lapangan masih menemui berbagai tantangan. Hasil supervisi awal menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran masih perlu ditingkatkan. Guru sebagai raw input utama memiliki beberapa kelemahan dasar, antara lain: (a) kemampuan merancang rencana pembelajaran (RPPM/RPPH) yang belum merata di antara guru, (b) keterbatasan guru dalam melakukan refleksi atas pembelajarannya, dan (c) kebutuhan peningkatan kompetensi mengajar sesuai tuntutan kurikulum. Di samping itu, terdapat kendala-kendala manajerial seperti keterbatasan waktu untuk melakukan supervisi secara intensif, pemahaman guru yang bervariasi terhadap konsep SRK, serta sistem manajemen sekolah yang belum sepenuhnya optimal mendukung supervisi berkelanjutan. Tantangan-tantangan tersebut menyebabkan pelaksanaan SRK belum mencapai potensi maksimalnya di lapangan.
Meskipun demikian, temuan dari berbagai penelitian terdahulu mengindikasikan manfaat positif supervisi reflektif kolaboratif. Rahmawati (2021) menemukan bahwa penerapan SRK di PAUD dapat meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran guru dan kreativitas guru dalam merancang kegiatan berbasis bermain, serta guru merasa lebih percaya diri setelah terlibat dalam dialog reflektif. Sari (2023) melaporkan bahwa SRK mampu meningkatkan motivasi guru dan membangun budaya kerja yang lebih terbuka, di mana hubungan profesional antara guru dan kepala sekolah membaik dan guru lebih mudah mengidentifikasi kelemahan pembelajaran setelah sesi refleksi. 
Sementara itu, Hidayat (2022) menjelaskan bahwa manajemen supervisi kolaboratif memperkuat komitmen guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran, dan proses kolaborasi terbukti meningkatkan kualitas interaksi guru–anak di kelas. Penelitian internasional pun mendukung temuan ini; misalnya, DuFour (2004) dan Hallinger (2011) menunjukkan bahwa supervisi kolaboratif serta kepemimpinan instruksional yang reflektif merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kinerja guru dan kualitas sekolah secara keseluruhan. 
Berangkat dari landasan normatif yang ideal dan temuan empiris di atas, terlihat adanya kesenjangan antara teori dan praktik. Secara normatif dan teoretis, supervisi akademik di PAUD seharusnya dijalankan secara reflektif dan kolaboratif sesuai kebijakan dan teori pendidikan, namun pada praktiknya di KB Anak Ceria dan KB Kimidori,. 
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1. [bookmark: _Toc188511793][bookmark: _Toc221613828]Perumusan Masalah
 Diagram ini menjelaskan bagaimana proses Manajemen Supervisi Reflektif Kolaboratif (SRK) dikelompokkan menjadi Raw Input, Instrumental Input, Proses, Environmental Input, Output, dan Outcome dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan anak usia dini, maka peneliti menyajikan beberapa rumusan masalah yang digambarkan sebagai berikut
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[bookmark: _Toc197501743]Gambar 1. 1 Perumusan Masalah
Berdasarkan bagan pendekatan sistem di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen supervisi reflektif kolaboratif memiliki peran strategis dalam memengaruhi berbagai aspek pengelolaan lembaga pendidikan, khususnya dalam peningkatan mutu pembelajaran dan kinerja guru secara berkelanjutan. Supervisi yang dilaksanakan melalui pendekatan reflektif dan kolaboratif memungkinkan terjadinya proses pembinaan profesional yang dialogis, partisipatif, dan berorientasi pada perbaikan praktik pembelajaran. Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai supervisor akademik yang bertanggung jawab dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan supervisi secara sistematis, efektif, dan efisien. Implementasi manajemen supervisi reflektif kolaboratif yang optimal diharapkan mampu mendorong peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran, sebagaimana tercermin dalam studi kasus di KB Anak Ceria dan KB Kimidori Kota Bandung.
1. [bookmark: _Toc221613829][bookmark: _Toc188511794]Pembatasan Masalah
	Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini dibatasi pada kajian manajemen supervisi reflektif kolaboratif yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi tahapan manajemen supervisi sebagai berikut:
a. Perencanaan supervisi reflektif kolaboratif, yang mencakup penetapan tujuan supervisi, penyusunan program supervisi akademik, serta identifikasi kebutuhan guru sebagai dasar peningkatan mutu pembelajaran.
b. Pengorganisasian supervisi reflektif kolaboratif, yang meliputi pembagian peran dan tanggung jawab antara kepala sekolah dan guru, pengaturan mekanisme kerja supervisi yang bersifat kolaboratif, serta pemanfaatan sumber daya pendukung supervisi.
c. Pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif, yang mencakup observasi pembelajaran, dialog reflektif antara kepala sekolah dan guru, serta pemberian umpan balik konstruktif untuk perbaikan praktik pembelajaran.
d. Evaluasi dan tindak lanjut supervisi reflektif kolaboratif, yang meliputi evaluasi hasil supervisi, analisis refleksi bersama, serta perumusan tindak lanjut sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
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a. Tujuan Umum
	Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis manajemen supervisi reflektif kolaboratif yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
b. [bookmark: _Hlk197630210]Tujuan Khusus
[bookmark: _Toc188511797]Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis poin-poin berikut ini: 
1) Perencanaan supervisi reflektif kolaboratif, yang meliputi penyusunan program supervisi akademik, penetapan tujuan supervisi, serta identifikasi kebutuhan guru dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran.
2) Pengorganisasian supervisi reflektif kolaboratif, yang mencakup pembagian peran dan tanggung jawab antara kepala sekolah dan guru, pengaturan mekanisme supervisi yang bersifat kolaboratif, serta pemanfaatan sumber daya pendukung supervisi. 
3) Pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif, yang meliputi kegiatan observasi pembelajaran, dialog reflektif dan kolaboratif antara kepala sekolah dan guru, serta pemberian umpan balik konstruktif untuk perbaikan praktik pembelajaran. 
4) Evaluasi dan tindak lanjut supervisi reflektif kolaboratif, yang mencakup evaluasi hasil supervisi, analisis refleksi bersama, serta perumusan tindak lanjut sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
	Supervisi Reflektif Kolaboratif (SRK) Penelitian hanya mengkaji supervisi akademik dengan model reflektif kolaboratif yang dilaksanakan oleh kepala sekolah. Supervisi jenis lain (misalnya supervisi administratif, manajerial, atau keuangan) tidak 
termasuk dalam cakupan penelitian. Dengan demikian, aspek manajerial yang ditelaah terfokus pada bagaimana kepala sekolah merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi supervisi akademik yang bersifat reflektif kolaboratif. Supervisi Akademik Jenis supervisi yang diteliti dibatasi pada supervisi akademik, yakni supervisi yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran di kelas. 
	Supervisi manajerial atau administrasi sekolah tidak dibahas. Hal ini berarti penelitian menyoroti pembinaan guru dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pembelajaran, bukan hal-hal seperti administrasi keuangan atau sarana prasarana. Subjek Penelitian Subjek yang dilibatkan dalam studi kasus ini terbatas pada pimpinan dan guru di dua lembaga tersebut. Yakni: (1) Kepala Sekolah KB Anak Ceria, (2) Kepala Sekolah KB Kimidori, dan (3) para guru yang mengikuti supervisi reflektif kolaboratif di kedua lembaga. 
	Penelitian tidak melibatkan pihak di luar itu sebagai subjek utama, misalnya pengawas eksternal dari dinas atau orang tua murid, walaupun masukan mereka mungkin dipertimbangkan sebagai data pendukung. Aspek Mutu Pembelajaran yang Dikaji Mutu pembelajaran yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada tiga aspek utama: perencanaan pembelajaran (penyusunan RPPM/RPPH), pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas (proses belajar mengajar dan interaksi guru–anak), serta refleksi guru setelah pembelajaran. 
	Penelitian tidak membahas secara mendalam aspek lain seperti evaluasi perkembangan anak (assessment learning outcomes) ataupun mutu manajemen lembaga secara menyeluruh di luar konteks supervisi akademik. Dengan pembatasan ini, penelitian fokus pada inti proses pembelajaran yang dipengaruhi oleh supervisi akademik.
 	Lokasi Penelitian – Penelitian dilaksanakan hanya di dua lembaga PAUD, yaitu KB Anak Ceria dan KB Kimidori di Kota Bandung. Hasil temuan dan kesimpulan penelitian terutama berlaku untuk konteks kedua lembaga studi kasus tersebut, dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara langsung ke seluruh lembaga PAUD di Kota Bandung atau wilayah lain, mengingat pendekatan studi kasus yang mendalam pada konteks spesifik.
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a. [bookmark: _Toc188511798]Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan, terutama dalam konteks supervisi reflektif kolaboratif (SRK) sebagai strategi peningkatan mutu pembelajaran di PAUD. 
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Penelitian ini memberikan panduan praktis bagi kepala sekolah dalam mengelola supervisi pembelajaran secara reflektif dan kolaboratif. Melalui temuan studi, kepala sekolah dapat memahami cara merencanakan, melaksanakan, hingga mengevaluasi dan menindaklanjuti kegiatan supervisi dengan melibatkan guru sebagai mitra aktif. 
2) Bagi Guru: 
Penelitian ini bermanfaat langsung bagi para guru dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalisme. Melalui pelaksanaan SRK, guru mendapat ruang dan kesempatan untuk melakukan refleksi diri serta diskusi kolegial secara terstruktur.
3) Bagi Dinas Pendidikan
Dari perspektif pemangku kebijakan, hasil penelitian ini menawarkan model supervisi akademik yang dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan mutu pembinaan di sekolah. 

4) Bagi Lembaga PAUD (KB Anak Ceria dan KB Kimidori):
Lembaga tempat penelitian dilakukan maupun lembaga PAUD lainnya, studi ini menunjukkan manfaat nyata dalam upaya peningkatan mutu secara internal. Penerapan SRK di tingkat institusi membantu menciptakan siklus perbaikan berkelanjutan: mulai dari perencanaan pembelajaran, observasi, refleksi pasca pembelajaran, hingga tindak lanjut perbaikan. Melalui supervisi reflektif kolaboratif, lembaga dapat secara konsisten meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar dengan melibatkan seluruh pendidik dalam evaluasi dan pengembangan praktik terbaik. 
[bookmark: _Toc223149012]Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Perencanaan – Bagaimana perencanaan supervisi reflektif kolaboratif yang dilakukan oleh kepala sekolah di KB Anak Ceria dan KB Kimidori?
2. Pengorganisasian – Bagaimana pengorganisasian supervisi reflektif kolaboratif yang dilakukan oleh kepala sekolah di kedua lembaga tersebut?
3. Pelaksanaan – Bagaimana pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif yang dilakukan oleh kepala sekolah di KB Anak Ceria dan KB Kimidori?
4. Evaluasi – Bagaimana evaluasi (pengendalian dan tindak lanjut) supervisi reflektif kolaboratif yang dilakukan oleh kepala sekolah di kedua lembaga tersebut?
5. Hambatan – Hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif di KB Anak Ceria dan KB Kimidori?
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6. Solusi – Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan supervisi reflektif kolaboratif di kedua lembaga tersebut?
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